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KATA PENGANTAR

Kementerian Pertanian telah menetapkan sistem pertanian industrial unggul
berkelanjutan berbasis sumber daya lokal untuk meningkatkan kemandirian pangan, nilai
tambah, ekspor dan kesejahteraan petani sebagai visi pembangunan pertanian. Adanya
keberagaman sumberdaya lokal spesifik lokasi merupakan potensi dalam percepatan
pencapaian target pembangunan pertanian nasional sebagaimana sudah ditetapkan empat
target sukses Kementerian Pertanian. Untuk menggali potensi tersebut, dukungan
penerapan teknologi spesifik lokasi yang ramah lingkungan sangat menentukan.

Oleh karena itu, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan)
melalui Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) yang berada di tiap provinsi,
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam menghasilkan inovasi pertanian spesifik
lokasi dalam optimasi pemanfaatan sumberdaya lokal di masing-masing provinsi dengan
dukungan dari Balit/Puslit/Balai Besar serta bersinergi dengan berbagai stakeholders terkait
baik di pusat maupun di daerah.

Dalam rangka memperingati  ulang tahun yang ke 40 Badan Litbang Pertanian tahun
2014, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh melaksanakan kegiatan Seminar
Regional Pekan Agroinovasi wilayah Sumatera dengan tema “Pengembangan Teknologi
Spesifik Lokasi Melalui Pemanfaatan Sumber Daya Lokal Menuju Pertanian Ramah
Lingkungan”. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2-3 September 2014 yang dihadiri
narasumber dan peserta dari berbagai instansi dari Kementerian Pertanian,
Universitas/Perguruan Tinggi, Pemerintah Daerah, Swasta, LSM dan petani.

Kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi dalam penyelenggaraan seminar
hingga penyelesaian prosiding kami sampaikan penghargaan dan ucapkan terima kasih.
Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang perlu disempurnakan, untuk itu
kami sangat mengharapkan saran dan masukan untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

Banda Aceh, September 2014

Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh

Ir. Basri A. Bakar, M.Si
NIP. 19600811 198503 1 001
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TEKNOLOGI PENGENDALIAN HAMA PENGISAP POLONG KEDELAI DENGAN
PENGGUNAAN INSEKTISIDA NABATI DAN TANAMAN PENGHALANG

Hendrival1, Alfiatun Nisa2, dan Nurfitriana2

1Staf Pengajar Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh.
e-mail: hendrival@yahoo.com

2Alumnus Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh

Abstract

Strategy control pod sucking pest include the use of insecticides botanical and integrate
between application crops barrier with insecticides botanical. The research aims to study the
pod sucking pest control technology using insecticides botanical and crops barrier. The
experiment was conducted in and sub-district Gandapura and Peudada, district Bireuen in
2012 and 2013. The results showed that extract leaf Tephrosia vogelii and Azadirachta
indica causing intensity damage that lower than with extract leaf and flower Lantana
camara. Planting two rows of corn with the application of A. indica leaf extract is more
effectively in controlling population pod sucking pest compared to planting a row of corn.

Keywords : pod sucking pest, insecticides botanical, crops barrier, soybean

Abstrak

Strategi pengendalian hama pengisap polong kedelai meliputi pemanfaatan insektisida
nabati dan perpaduan antara penggunaan tanaman penghalang dengan insektisida nabati.
Penelitian bertujuan untuk mempelajari teknologi pengendalian hama pengisap polong
dengan menggunakan insektisida nabati dan tanaman penghalang. Penelitian dilaksanakan
di Kecamatan Gandapura dan Kecamatan Peudada, Kabupaten Bireuen pada tahun 2012
dan 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Tephrosia vogelii dan
Azadirachta indica menyebabkan intensitas serangan yang lebih rendah dibandingkan
dengan ekstrak daun dan bunga Lantana camara.  Penanaman dua baris jagung dengan
aplikasi ekstrak daun A. indica lebih efektif dalam mengendalikan populasi hama pengisap
polong dibandingkan dengan penanaman satu baris jagung.

Katakunci : hama pengisap polong, insektisida nabati, tanaman penghalang, kedelai

PENDAHULUAN

Salah satu ancaman peningkatan produksi kedelai adalah gangguan hama hama
pengisap polong. Hama-hama pengisap polong terdiri dari Riptortus linearis, Nezara viridula,
dan Piezodurus hybneri (Marwoto & Hardaningsih, 2007). Hama pengisap polong dapat
menyerang polong muda dan tua sehingga menyebabkan polong dan biji kempis, polong
gugur, biji keriput, biji hitam membusuk, biji berbercak hitam, dan biji berlubang.  Serangan
pengisap polong pada biji menyebabkan daya tumbuh benih berkurang (Tengkano et al.,
1992). Strategi pengendalian hama pengisap polong kedelai meliputi pemanfaatan
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insektisida nabati dan perpaduan antara penggunaan tanaman penghalang dengan
insektisida nabati. Tumbuhan Azadirachta indica (Meliaceae) diketahui memiliki aktivitas
penghambatan makan, penolakan peneluran, penghambatan pertumbuhan, dan efek
kematian pada kebanyakan serangga hama (Warthen, 1989; Mordue (Luntz) & Nisbet,
2000). Tephrosia vogelii (Leguminosae) memiliki aktivitas insektisida pada larva
Helicoverpa armigera, Maruca testulalis, dan Etiella zinckenella (Minja et al., 2002). Contoh
tumbuhan lain yang mengandung insektisida nabati terhadap hama pengisap polong kedelai
adalah lantana (Lantana camara) dari famili Verbenaceae (Koswanudin et al., 2008).
Penggunaan tanaman penghalang dalam pengendalian hama merupakan bagian dari
pengendalian hama secara kultur teknis. Pemilihan penggunaan tanaman penghalang
dalam pengendalian hama tanaman sebagai alternatif pengendalian terhadap kekhawatiran
dari dampak negatif dari insektisida sintetik (Shelton & Badenes-Perez, 2006).  Tanaman
jagung dapat berperan sebagai tanaman penghalang dari penyebaran hama di pertanaman
kedelai (Marwoto, 2007).

Insektisida nabati tidak menimbulkan resistensi hama, bersifat sinergis, dan
penggunaannya dapat dipadukan dengan teknik pengendalian hama lainnya (Prijono 1999a,
Martono et al., 2004) seperti penggunaan tanaman penghalang. Inayati & Marwoto (2011)
menyatakan bahwa penggunaan tanaman penghalang berupa jagung yang dikombinasikan
dengan insektisida efektif untuk mengendalikan kutukebul (Bemisa tabaci).  Potensi
pemanfaatan tanaman jagung sebagai tanaman penghalang untuk mengalihkan hama masih
perlu kajian lebih mendalam, terutama seberapa besar tanaman tersebut dapat menekan
populasi hama pada pertanaman utama yang dibudidayakan.  Mengingat besarnya potensi
penggunaan tanaman penghalang dan insektisida nabati, maka perlu dilakukan penelitian
tentang perpaduan antara penggunaan tanaman penghalang dengan insektisida nabati
untuk mengendalikan hama pengisap polong. Penelitian bertujuan untuk mempelajari
teknologi pengendalian hama pengisap polong dengan menggunakan insektisida nabati dan
tanaman penghalang.

BAHAN DAN METODE

Persiapan tanaman kedelai. Pengolahan lahan dimulai dengan pembersihan areal dari
gulma dan sisa-sisa tanaman serta mencangkul sebanyak dua kali untuk menghancurkan
bongkahan-bongkahan tanah, kemudian dilakukan penggemburan tanah sekaligus membuat
petak-petak percobaan. Petak percobaan dibuat dengan ukuran 2 m x 2 m. Jarak antar
petak kelompok adalah 1 m dan jarak antar petak perlakuan adalah 50 cm, dan tinggi petak
perlakuan adalah 30 cm. Benih ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm. Pupuk yang
diberikan adalah SP-18 dengan dosis 100 kg per ha, KCl dengan dosis 100 kg per ha, dan
Urea dengan dosis 75 kg per ha. Pupuk SP-18, KCl, dan Urea diberikan pada waktu tanam
kedelai.  Pupuk Urea diberikan dua kali yaitu setengah bagian diberikan pada saat tanam
yang dicampurkan dengan pupuk SP-18 dan KCl, sedangkan pemberian kedua pada umur
tanaman 30 hari setelah tanam. Panen dilakukan setelah 95% polong per tanaman sudah
masak yang ditandai dengan perubahan warna polong dari kuning menjadi coklat kering.

Pembuatan insektisida nabati. Pembuatan cairan semprot insektisida nabati
berdasarkan Prijono (1999b). Pembuatannya dengan menggunakan pelarut air.  Bahan
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nabati segar sebanyak 100 g dipotong-potong menjadi ukuran kecil dan diekstrak dengan
pelarut air. Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan homogenizer atau blender selama 15
menit. Untuk mendapatkan ekstrak dengan konsentrasi bahan aktif yang lebih tinggi, ke
dalam air pengekstrak perlu ditambahkan diterjen (1 g/liter air) yang berfungsi sebagai
pengemulsi. Campuran bahan tumbuhan + air pengekstrak + diterjen diaduk-aduk dan
dibiarkan selama 30 menit sebelum disaring. Hasil ekstraksi disaring dengan menggunakan
kain halus dan cairan hasil saringan dapat langsung digunakan untuk penyemprotan di
lapangan.

Pengaruh insektisida nabati terhadap intensitas serangan hama pengisap polong
kedelai. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan
jenis insektisida nabati yaitu ekstrak daun nimba (Azadirachta indica), ekstrak daun kacang
babi (Tephrosia vogelii), ekstrak daun lantana, ekstrak bunga lantana (Lantana camara),
dan tanpa pemberian insektisida. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga
terdapat 15 satuan percobaan. Aplikasi cairan semprot insektisida nabati dilakukan
sebanyak empat kali pada 7, 8, 9, 10, dan 11 minggu setelah tanam.  Konsentrasi cairan
semprot yang digunakan adalah 100 g bahan tumbuhan per liter air (b/v) dan dengan dosis
3,5 liter sedian insektisida nabati per petak percobaan.  Penyemprotan dilakukan dengan
menggunakan alat semprot dengan kapasitas 5 liter pada sore hari.  Pengamatan intensitas
serangan hama pengisap polong pada umur tanaman 8, 9, 10, 11, dan 12 minggu setelah
tanam pada delapan tanaman sampel per petak percobaan yang ditentukan secara acak.

Pengaruh tanaman penghalang dan insektisida nabati terhadap intensitas
serangan hama pengisap polong kedelai. Penelitian disusun disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan penggunaan tanaman penghalang serta aplikasi
insektisida nabati yaitu kedelai ditanam secara tunggal dan tanpa aplikasi cairan semprot
ekstrak daun nimba, satu baris jagung + delapan baris kedelai + satu baris jagung, dua
baris jagung + lima baris kedelai + dua baris jagung, kedelai ditanam secara tunggal dan
aplikasi cairan semprot ekstrak daun nimba, satu baris jagung + delapan baris kedelai +
satu baris jagung dan aplikasi cairan semprot ekstrak daun nimba, dan dua baris jagung +
lima baris kedelai + dua baris jagung serta aplikasi cairan semprot ekstrak daun nimba.
Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 18 satuan percobaan.
Tanaman penghalang yang digunakan adalah jagung Hibrida Bisi-2.  Tanaman jagung
ditanam dalam satu baris dan dua baris keliling dengan jarak tanam 50 cm x 15 cm serta
dua tanaman per lubang.  Penanaman jagung dilakukan 3 minggu sebelum tanam kedelai.
Aplikasi cairan semprot insektisida nabati dilakukan sebanyak lima kali pada 7, 8, 9, 10, dan
11 minggu setelah tanam.  Konsentrasi cairan semprot yang digunakan adalah 100 g bahan
tumbuhan per liter air (b/v) dan dengan dosis 3,5 liter sedian insektisida nabati per petak
percobaan.  Penyemprotan dilakukan dengan menggunakan alat semprot dengan kapasitas
5 liter pada sore hari. Pengamatan intensitas serangan hama pengisap polong dilakukan
pada 8, 9, 10, 11, dan 12 minggu setelah tanam pada delapan tanaman sampel per petak
percobaan yang ditentukan secara acak. Intensitas serangan hama pengisap polong kedelai
ditentukan dengan menggunakan rumus berikut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis hama pengisap polong yang teridentifikasi pada tanaman kedelai di lokasi
penelitian adalah kepik polong (Riptortus linearis) dan kepik hijau (Nezara viridula).
Serangan hama pengisap polong N. viridula pada polong muda menyebabkan biji mengerut
dan menyebabkan polong gugur. Serangan pada fase pertumbuhan polong dan
pembentukan serta perkembangan biji menyebabkan biji dan polong hampa kemudian
mengering.   Serangan pada fase pengisian biji menyebabkan biji hitam dan busuk, dan
serangan pada polong tua dan biji-bijinya telah mengisi penuh menyebabkan kualitas biji
turun oleh adanya bintik-bintik hitam pada biji atau kulit biji menjadi keriput (Tengkano &
Soehardjan, 1985). Serangan hama pengisap polong R. linearis dapat mengakibatkan
kerusakan pada polong dan biji walaupun sebenarnya kepik coklat ini hanya mengisap
cairan polong.  Kerusakan pada polong yang masih muda dapat menyebabkan biji keriput,
biji kempis, dan polong gugur, sedangkan kerusakan pada polong yang sedang berkembang
menyebabkan polong dan biji kempis kemudian mengering (Koswanudin & Djuwarso, 1997).
Gejala serangan dari jenis-jenis hama pengisap polong sulit dibedakan sehingga
pengamatan gejala serangan tidak dibedakan menurut jenis hama.

Pengaruh insektisida nabati terhadap intensitas serangan hama pengisap polong.
Kerusakan polong kedelai akibat serangan hama pengisap polong bervariasi tergantung dari
jenis insektisida nabati.   Intensitas serangan hama pengisap polong mulai dijumpai di
pertanaman kedelai pada umur tanaman 8 MST.  Intensitas serangan terendah dijumpai
pada aplikasi ekstrak daun A. indica dan T. vogelii sebesar 8,24% dan 8,30%.  Aplikasi
ekstrak daun dan bunga L. camara menyebabkan intensitas serangan sebesar 9,55% dan
9,59%. Intensitas serangan mengalami peningkatan pada 9 MST yang berkaitan dengan
meningkatnya distribusi hama pengisap polong di pertanaman kedelai dari vegetasi lain.
Intensitas serangan terendah masih dijumpai pada aplikasi ekstrak daun nimba
dibandingkan dengan jenis insektisida lainnya.  Penekanan intensitas serangan hama
pengisap polong oleh insektisida nabati terjadi 10 MST sampai 12 MST.  Intensitas serangan
hama pengisap polong pada perlakuan ekstrak daun A. indica mengalami penurunan dari
8,52% menjadi 6,16%; ekstrak daun T. vogelii dari 10,17% menjadi 7,42%; ekstrak daun L.
camara dari 10,68 menjadi 8,18% dan ekstrak bunga L. camara dari 11,08% menjadi
8,25%.  Intensitas serangan hama pengisap polong pada kedelai yang tidak diaplikasi
dengan insektisida nabati mengalami peningkatan yang tajam sejak 8–11 MST dengan
sebaran intensitas serangan hama mencapai 15,27% sampai 31,82% dan mengalami
penurunan pada 12 MST menjadi 28,75%. Penurunan terjadi berkaitan dengan polong
kedelai yang telah memasuki fase pemasakan polong dan pengeringan biji (Tabel 1).
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Tabel 1. Pengaruh jenis insektisida nabati terhadap intensitas serangan hama pengisap
polong

Perlakuan
Intensitas serangan (%)

8 MST 9 MST 10 MST 11 MST 12 MST
Ekstrak daun Azadirachta indica 8,24 c 9,91 c 8,52 c 6,26 c 6,16 d
Ekstrak daun Tephrosia vogelii 8,30 c 10,30 bc 10,17 b 8,55 b 7,42 c
Esktrak daun Lantana camara 9,55 b 11,55 b 10,68 b 8,66 b 8,18 bc
Esktrak bunga Lantana camara 9,59 b 11,59 b 11,08 b 9,77 b 8,25 b
Tanpa insektisida nabati 15,27 a 20,27 a 29,53 a 31,82 a 28,75 a
KK (%) 6,32 5,51 3,78 8,43 3,46

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
DMRT pada taraf 0,05

Insektisida nabati yang digunakan dalam penelitian memiliki kemampuan bervariasi
dalam mengendalikan hama pengisap polong. Ekstrak daun A. indica memiliki kandungan
senyawa aktif insektisida yang banyak menunjukkan pengaruh aktivitas biologis terhadap
hama pengisap polong dibandingkan dengan ekstrak daun T. vogelii, ekstrak daun dan
bunga L. camara.   Kandungan senyawa aktif dari A. indica adalah senyawa azadirachtin.
Senyawa azadirachtin memiliki pengaruh aktivitas biologis terhadap serangan hama seperti
penghambat aktivitas makan, penghambat perkembangan dan ganti kulit, penolakan
peneluran, dan efek kematian (Mordue (Luntz) & Nisbet, 2000).   Ekstrak daun T. vogelii
memiliki kandungan senyawa rotenone yang menyebakan gangguan fisiologis dan efek
kematian (Lambert et al. 1993), sehingga dapat menurunkan kerusakan daun. Ekstrak daun
L. camara mengandung senyawa lantaden A dan lantaden B yang termasuk golongan
terpenoid (Ghisalberti, 2000). L. Camara dilaporkan memiliki sifat insektisidal, anti-ovoposisi,
penghambatan aktivitas makan, penghambatan pertumbuhan, efek kematian terhadap
serangga hama (Deshmukhe et al., 2011, Hendrival & Khaidir, 2012).  Ekstrak daun dan
bunga L. camara memiliki pengaruh aktivitas biologis yang lebih rendah dibandingkan
dengan ekstrak daun A. indica dan T. vogelii terhadap pengisap polong.

Pengaruh tanaman penghalang dan aplikasi insektisida nabati terhadap
intensitas serangan hama pengisap polong. Kerusakan polong kedelai mulai
ditemukan pada pengamatan 8 MST dengan intensitas serangan bervariasi.  Intensitas
serangan hama pengisap polong paling rendah dijumpai pada penanaman dua baris jagung
dan aplikasi ekstrak daun nimba sebesar 7,68%. Intensitas serangan hama pengisap polong
paling tinggi dijumpai pada penanaman kedelai secara tunggal dan tanpa aplikasi ekstrak
daun nimba sebesar 16,34%.  Intensitas serangan pada penanaman satu baris jagung dan
aplikasi ekstrak daun nimba mencapai 10,73%, yang tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan penanaman kedelai ditanam secara tunggal serta aplikasi ekstrak daun nimba dan
penanaman dua baris jagung. Intensitas serangan pada penanaman satu baris jagung dan
dua baris jagung tidak berbeda nyata.  Penurunan intensitas serangan hama pengisap
polong oleh penggunaan tanaman penghalang serta aplikasi insektisida nabati terjadi
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sampai pada 12 MST. Intensitas serangan hama pengisap polong paling rendah pada pada
penanaman dua baris jagung dan aplikasi ekstrak daun nimba sebesar 4,48% (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh penggunaan tanaman penghalang serta aplikasi insektisida nabati
terhadap intensitas serangan hama pengisap polong kedelai

Perlakuan
Intensitas serangan (%)

8 MST 9 MST 10 MST 11 MST 12 MST
S11 16,34 a2 20,27 a 23,09 a 21,75 a 19,75 a
S2 15,60 ab 14,51 b 14,37 b 12,77 b 12,01 b
S3 13,29 bc 12,46 bc 11,76 c 11,45 b 10,10 c
S4 12,75 bc 10,95 cd 10,35 d 7,48 c 6,83 d
S5 10,73 c 9,54 de 8,32 e 7,25 c 6,28 d
S6 7,68 d 7,49 e 5,31 f 4,91 d 4,18 e

KK (%) 10,91 10,61 5,36 11,75 6,33
1 S1 : Kedelai ditanam secara tunggal dan tanpa aplikasi ekstrak daun nimba
S2 : Satu baris jagung + delapan baris kedelai + satu baris jagung
S3 : Dua baris jagung + lima baris kedelai + dua baris jagung
S4 : Kedelai ditanam secara tunggal dan aplikasi ekstrak daun nimba
S5 : Satu baris jagung + delapan baris kedelai + satu baris jagung dan aplikasi ekstrak

daun nimba
S6 : Dua baris jagung + lima baris kedelai + dua baris jagung serta aplikasi ekstrak daun

nimba
2 Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

berdasarkan uji DMRT pada taraf 0,05

Penanaman jagung di sekitar pertanaman kedelai dapat mengurangi kerusakan polong
kedelai akibat serangan hama pengisap polong.  Tanaman jagung berfungsi sebagai
tanaman penghalang dari distribusi dan penyebaran hama pengisap polong ke pertanaman
kedelai. Seperti yang dikemukakan oleh Smith & McSorley (2000), penggunaan tanaman
jagung sebagai tanaman penghalang dapat menghalangi penyebaran imago Bemisia
argentifolii ke pertanaman kacang-kacangan. Penanaman dua baris jagung lebih efektif
dalam menghalangi penyebaran hama pengisap polong ke pertanaman kedelai dibandingkan
dengan penanaman satu baris jagung.  Penggunaan tanaman penghalang untuk
mengendalikan populasi hama merupakan salah satu bagian dari teknik pengendalian hama
secara kultur teknis yang bersifat sinergis dengan pengendalian secara kimia seperti
penggunaan insektisida nabati.

Perpaduan penanaman dua baris jagung di sekitar pertanaman kedelai dengan aplikasi
insektisida nabati dari ekstrak daun nimba terbukti lebih efektif dalam mengendalikan
populasi hama pengisap polong sehingga mengurangi kerusakan polong kedelai dari
penanaman satu baris jagung.  Hama pengisap polong yang lolos dari tanaman penghalang
sehingga dapat masuk dan menyebar di pertanaman menjadi rendah karena tindakan
pengendalian hama N. viridula dengan aplikasi ekstrak daun nimba.  Efektivitas
pengendalian hama dengan menggunakan tanaman penghalang yang dipadukan dengan
penggunaan insektisida juga terbukti untuk mengendalikan hama lainnya yang menyerang
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tanaman kedelai seperti Bemisia tabaci. Inayati & Marwoto (2011) melaporkan bahwa
teknik pengendalian B. tabaci di pertanaman kedelai menggunakan tanaman penghalang
sebagai penghalang fisik yang dikombinasikan dengan insektisida kimia efektif diharapkan
mampu mengendalikan B. tabaci yang menyerang tanaman kedelai. Strategi pengendalian
populasi hama pengisap polong kedelai secara terpadu yaitu strategi proaktif yang bersifat
tindakan penangkalan dengan menggunakan tanaman jagung sebagai tanaman penghalang
serta strategi reaktif yang bersifat penekanan dengan aplikasi ekstrak daun A. indica.

KESIMPULAN

1. Ekstrak daun Azadirachta indica danTephrosia vogelii menyebabkan intensitas serangan
yang lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak daun dan bunga Lantana camara.

2. Penanaman dua baris jagung dengan aplikasi ekstrak daun A. indica lebih efektif dalam
mengendalikan populasi hama pengisap polong dibandingkan dengan penanaman satu
baris jagung.
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